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Abstract 
 
The Program Of Expansion Rice Fields On Rice Production In Current District Tanah Miring 
Regency Of Merauke. This research aimed to analyze the effectiveness the rice field expansion 
program in increasing paddy production. The research was conducted using descriptive quantitative 
approach. The research location was Tanah Miring Sub-District, Merauke Regency. The data 
collection was done using structural interviews through the questionnaires and the written documents. 
The 88 samples were chosen using Slovin formula and the sampling probability approach. The data 
were analyzedusing descriptive quantitative approach. The research results indicated that the farmers 
evaluation in relation to the effe ctiveness of the rice field expansion program in increasing the paddy 
production in Tanah Miring Sub-District, Merauke Regency were categorized as effective and 
effective enough.  
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Abstrak 
 
Potensi lahan yang tersedia cukup luas untuk pelaksanaan perluasan sawah di Distrik Tanah Miring 
Kabupaten Merauke yang dapat meningkatkan produksi padi. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis efektivitas program perluasan sawah dalam peningkatan produksi padi. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Lokasi penelitian berada di Distrik Tanah Miring 
Kabupaten Merauke. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara terstruktur melalui 
penggunaan kuisioner dan penelaah terhadap dokumen tertulis. Pengambilan 88 sampel dilakukan 
dengan rumus Slovin memakai pendekatan probability sampling. Data dianalisis secara kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penilaian presepsi petani terkait efektivitas program perluasan 
sawah dalam peningkatan produksi padi di Distrik Tanah Miring Kabupaten Merauke berada pada 
penilaian efektif dan cukup efektif.  
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Pendahuluan 
Sektor pertanian merupakan salah satu sektor andalan dalam pembangunan ekonomi 
nasional karena memiliki kontribusi yang dominan, baik secara langsung maupun secara 
tidak langsung dalam pencapaian tujuan pembangunan perekonomian nasional (Husodo, 
2004). Semakin pesatnya pertumbuhan pembangunan di segala bidang terutama industri dan 
pemukiman sangat berpengaruh negatif terhadap pengembangan sektor pertanian khususnya 
produksi padi, karena menyebabkan terjadinya alih fungsi lahan pertanian khususnya lahan 
sawah menjadi lahan non pertanian atau non sawah yang dapat mengancam ketahanan 
pangan nasional.  
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik mencatat alih fungsi lahan pertanian untuk 
kepentingan lainnya selama 2002-2010 rerata 56.000-60.000 ha per tahun yang dapat 
menjadikan Indonesia mengalami defisit beras dan nilai impor beras akan semakin meningkat 
pada tahun-tahun mendatang. Urgensi untuk menyelesaikan ancaman defisit beras semakin 
relevan ketika dikaitkan dengan proyeksi pertambahan penduduk pada masa mendatang. Pada 
tahun 2025 proyeksi penduduk Indonesia mencapai 273,2 juta orang dengan asumsi rata-rata 
pertumbuhan sebesar 1,3 persen per tahun. Untuk bisa mencukupi kebutuhan pangan pada 
tahun 2025 tersebut, diperlukan adanya tambahan penambahan baku sawah seluas 2,66 juta 
hektar (BPS, 2008). Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka upaya untuk memperluas 
baku lahan pertanian menjadi sangat penting dengan memanfaatkan dan mengelola 
sumberdaya lahan dan air yang ada. 
Hasil pengkajian Badan Litbang pada tahun 2005 dan 2006 yang dimuat dalam data 
Agro Ekologi Zone (AEZ) Kabupaten Merauke masih mempunyai potensi pengembangan 
pertanian seluas 2,5 juta hektar yang terdiri dari lahan basah seluas 1,9 jt Hektar dan lahan 
kering seluas ± 600.000 hektar. Sedangkan berdasarkan Tata Ruang Kabupaten Merauke 
potensi lahan untuk pengembangan pertanian seluas 1,2 juta hektar yang terdiri dari lahan 
basah seluas 700.000 hektar dan lahan kering seluas 500.000 hektar. 
Mengingat potensi lahan yang tersedia cukup luas, maka masih sangat dimungkinkan 
untuk melaksanakan kegiatan perluasan areal tanaman pangan dengan menambah baku lahan, 
maka melalui program perluasan areal tanaman pangan yang sering disebut dengan 
perluasan/pencetakan sawah yang di dilaksanakan oleh Dinas Tanaman Pangan dan 
Hortikultura Kabupaten Merauke. Peran TNI-AD sebagai komponen pelaksana pekerjaan 
sipil dan konstruksi diharapkan dapat ikut serta dalam upaya memperlancar dan mempercepat 
pelaksanaan kegiatan perluasan sawah dalam rangka mendukung ketahanan pangan nasional. 
Program perluasan sawah yang telah dilaksanakan oleh Dinas Tanaman Pangan dan 
Hortikultura di Kabupaten Merauke terkhususnya pada wilayah di Distrik Tanah Miring 
secara keseluruhan menerima program perluasan sawah pada tahun 2012-2017 yang 
terbanyak di Kabupaten Merauke dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Perluasan sawah  dari tahun 2012-2017 di kabupaten merauke 
No Distrik 
Luas Lahan (Ha)/ Tahun 
Total (Ha) 
2012 2013 2014 2015 2016 2017 
1 Merauke 323,0 127,0     450,0 
2 Kurik 220,0 100,0 200,0  1215,0 1000,0 2.735,0 
3 Tanah Miring 80,0 240,0 150,0 1290,0 523,5 1234,0 3.517,5 
4 Semangga 260,0 91,0  150,0   501,0 
5 Jagebob 448,0 50,0 100,0   232,0 830,0 
6 Elikobel 454,0 50,0 50,0    554,0 
7 Ulilin 195,0 50,0     245,0 
8 Muting 20,0      20,0 
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No Distrik 
Luas Lahan (Ha)/ Tahun 
Total (Ha) 
2012 2013 2014 2015 2016 2017 
9 Malind  150,0  675,0 100,0 534,0 1.459,0 
10 Okaba  42,0     42,0 
11 Tabonji  100,0     100,0 
Total Pertahun 2.050,0 950,0 650,0 1.965,0 1.689,0 2.450,0 10.453,5 
 
Program perluasan sawah di Distrik Tanah Miring Kabupaten Merauke ditujukan untuk 
meningkatkan luas panen dan produksi padi. Oleh karena itu, usaha tani pada sawah bukaan 
baru harus dilakukan secara tepat antara lain masukan pupuk berdasarkan hasil analisis tanah 
dan kebutuhan tanaman, terjangkau oleh petani, dan dengan pengolahan tanah yang intensif. 
Pengolahan tanah intensif pada sawah bukaan baru antara lain melalui pelumpuran. 
Pelumpuran penting dilakukan untuk membuat kondisi tanah menjadi lebih sesuai untuk 
penetrasi akar tanaman padi, juga berperan dalam terbentuknya lapisan kedap (plough pan 
layer). Pemberian bahan organik juga penting diperhatikan dalam pengelolaan sawah bukaan 
baru. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas program perluasan sawah dalam 
peningkatan produksi padi di Distrik Tanah Miring. 
                                
Metode Penelitian 
Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui efektivitas program perluasan sawah dalam peningkatan 
produksi padi di Distrik Tanah Miring Kabupaten Merauke.  
 
Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Distrik Tanah Miring Kabupaten Merauke. Distrik Tanah 
Miring dipilih berdasarkan pertimbangan salah satu distrik yang menerima program perluasan 
sawah dengan jumlah luasan terbesar, merupakan salah satu sentra produksi padi di 
Kabupaten Merauke, selain itu tempat lokasi terjangkau dan akses untuk memperoleh 
informasi yang diperlukan untuk penelitian dapat mendukung. 
 
Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain data/keterangan dari hasil 
wawancara terstruktur dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada petani padi 
yang mendapatkan program perluasan sawah. selain itu, data diperoleh dari staf yang 
menangani program perluasan sawah. Data diperoleh dari BPS Kabupaten Merauke dan 
Kantor Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Merauke.  
 
Populasi dan Sampel 
Penentuan populasi sebagai daerah penelitian diambil secara sengaja (Purposive). 
Populasi adalah keseluruhan element yang akan dijadikan wilayah generalisasi (Sugiyono, 
2017). Sedangkan Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2017). Pengambilan sampel menggunakan metode kuantitatif. 
Metode kuantitatif, penarikan sampel yang didasarkan pada teknik probability sampling yaitu 
teknik pengambilan sampel secara acak/ random. Jumlah sampel digunakan untuk 
menganalisis efektivitas program perluasan sawah dalam peningkatan produksi padi di 
Distrik Tanah Miring, ditentukan dengan menerapkan rumus Slovin Umar (Uhar, 2012). 
Sehingga jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 88 petani yang mendapatkan program 
perluasan sawah di Distrik Tanah Miring.  
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Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara terstruktur dengan 
menggunakan kuesioner. Peneliti mengumpulkan data dari petani padi yang mendapatkan 
program perluasan sawah pada tahun 2017. 
 
Analisis Data 
Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian survei. Menurut Uhar (2012), penelitian 
survei merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk melihat apakah suatu program kegiatan 
berjalan dengan baik atau tidak. Metode survei berupaya menjelaskan mengapa suatu 
peristiwa yang terjadi dengan mengkaji sampel yang dipilih dari populasi untuk menemukan 
insidensi, distribusi dan interelasi dari variabel yang diteliti (Rusidi, 1996). Metode analisis 
data untuk efektivitas program perluasan sawah dalam peningkatan produksi padi di Distrik 
Tanah Miring Kabupaten Merauke dianalisis menggunakan metode analisis data deskriptif 
kuantitatif.  
Analisis deskripsi kuantitatif dilakukan dengan mengolah data dari hasil kuesioner yang 
ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi. Kemudian, menggunakan metode pembobotan 
menggunakan “Skala Likert”. Skala Likert yang digunakan adalah skala Likert dengan 5 
kriteria yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS),Cukup  Setuju (CS), Setuju (S), 
Sangat Setuju (SS) (sugiyono, 2017). Sedangkan untuk mencari rata-rata terbobot adalah 
menjumlahkan seluruh hasil kali bobot dengan frekuensinya dibagi dengan jumlah total 
frekuensi (Durianto dkk., 2003). Rentang skala penilaian akan ditentukan untuk menentukan 
tanggapan sampel. Cara mencari rata-rata dari setiap jawaban sampel untuk memudahkan 
penilaian dari rata-rata tersebut, maka dibuat interval sebesar 5. Rumus yang digunakan  
menurut Riduwan  (2010) adalah   
 
 
 
dimana : 
Rs          : Rentang Skala 
Rentang      : Bobot terbesar – bobot terkecil  
Banyak Kelas Interval : 5 
 
Berdasarkan rumus di atas dapat diperoleh indeks bobot penilian efektivitas program 
perluasan sawah dalam peningkatan produksi dengan kategori sangat tidak efektif 
mempunyai rentang skala 1,00-1,80, tidak efektif dengan rentang skala >1,80-2,60, cukup 
efektif dengan rentang skala >2,60-3,40, efektif dengan rentang skala >3,40-4,20 dan sangat 
efektif dengan rentang skala >4,20-5,00. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini terdiri atas 8 aspek antara lain pengolahan tanah, pemilihan benih (varietas unggul), 
penanaman, Pengairan dan tata air, pembenah tanah, pemupukan, pengendalian organisme 
pengganggu tanaman, dan panen (Didik dkk., 2013).  
Hasil Penelitian 
Penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program perluasan sawah dalam 
peningkatan produksi padi di Distrik Tanah Miring Kabupaten Merauke menunjukkan 
pembukaan lahan pada kawasan sentra produksi tanaman pangan dimana alokasi kegiatan 
tersebut sudah dilaksanakan sejak tahun 2006, sampai dengan tahun 2017. Program adalah 
suatu rencana yang melibatkan berbagai unit yang berisi kebijakan dan rangkaian kegiatan 
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yang harus dilakukan dalam kurun waktu tertentu (Suharsimi, 2012). Nilai keseluruhan 
proporsi pernyataan responden terhadap aspek-aspek efektivitas program perluasan sawah di 
distrik Tanah Miring disajikan dalam Tabel 2. 
Tabel 2. Nilai keseluruhan proporsi pernyataan responden terhadap aspek-aspek efektivitas 
program perluasan sawah di Distrik Tanah Miring  
Efektivitas Nilai Kategori 
Aspek pengolahan lahan 3,72 Efektif 
Aspek benih 
2,91 Cukup efektif 
Aspek penanaman 
3,08 Cukup efektif 
Aspek pengairan dan tata air 
2,78 Cukup efektif 
Aspek pembenah tanah 3,51 Efektif 
Aspek pemupukan 3,48 Efektif 
Aspek pengendalian organisme pengganggu tanaman 
3,92 Efektif 
Aspek panen 3,62 efektif 
Tabel 2. menunjukkan efektivitas program perluasan sawah dapat diukur dengan 
menggunakan nilai keseluruhan berdasarkan tanggapan responden terhadap aspek pengolahan 
lahan termasuk dalam kategori efektif, untuk nilai keseluruhan berdasarkan tanggapan 
responden terhadap aspek benih, aspek penanaman, dan aspek pengairan dan tata air 
termasuk dalam kategori cukup efektif, sedangkan nilai keseluruhan berdasarkan tanggapan 
responden terhadap aspek pembenah tanah, pemupukan, aspek pengendalian organisme 
pengganggu tanaman, dan aspek panen termasuk dalam kategori efektif. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai keseluruhan proporsi pernyataan responden 
terhadap aspek-aspek efektivitas program perluasan sawah di Distrik Tanah Miring 
Kabupaten Merauke terlihat nilai total jawaban responden  per aspek, bahwa untuk aspek 
pengolahan lahan total nilai sebesar 3,72 sehingga dapat disimpulkan bahwa aspek 
pengolahan lahan dikategorikan efektif, ini dikarenakan perbaikan pematang, pengolahan 
tanah, dan pencangkulan bidang olah yang tidak terolah dengan bajak dilaksanakan sesuai 
dengan ketentuan. Aspek benih total nilai sebesar 2,91 yang artinya aspek benih di 
kategorikan cukup efektif ini dikarenakan tidak semua varietas padi ditanam, benih padi yang 
ditanam yaitu inpari 32 dari bantuan Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten 
Merauke.  
Aspek penanaman total nilai sebesar 3,08 yang artinya aspek penanaman dikategorikan 
cukup efektif ini dikarenakan dimana musim tanam yang tidak menentu atau sering berubah-
ubah di Distrik Tanah Miring sehingga mempengaruhi jadwal tanam para petani padi karena 
disesuaikan dengan ketersediaan air. Aspek pengairan dan tata air  total nilai sebesar 2,78 
sehingga termasuk dalam kategori cukup efektif, ini dikarenakan Saluran irigasi terpisah 
dengan saluran drainase sehingga merangkap menjadi saluran irigasi menyebabkan sawah 
yang tersedia tidak secara optimal dapat dimanfaatkan karena pada umumnya infrastruktur 
tidak memadai. Aspek pembenah tanah total nilai sebesar 3,51 yaitu artinya aspek penanaman 
dikategorikan efektif ini dikarenakan penggunaan kapur dolomit dan kompos oleh petani padi 
di Distrik Tanah Miring dengan cara disebar merata terlebih dahulu seminggu sebelum 
ditanam dan penggunakan dosis anjuran kapur dolomit dan bahan organik sesuai dengan 
takarannya. Aspek pemupukan total nilai sebesar 3,48 sehingga dikategorikan efektif ini 
dikarenakan takaran penggunaan pupuk sesuai dengan anjuran. Aspek pengendalian 
organisme pengganggu tanaman total nilai sebesar 3,92 sehingga termasuk dalam ketegori 
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efektif dikarenakan tindakan pencegahan dan pemberantasan hama dan penyakit dilakukan 
dengan cara yang tepat. Aspek panen total nilai sebesar 3,62 sehingga termasuk dalam 
kategori efektif penanganan panen yang dilakukan oleh petani padi di Distrik Tanah Miring 
sesuai dengan anjuran.    
Delapan aspek yang dinilai untuk mengukur efektifitas program perluasan sawah di 
Distrik Tanah Miring dapat dilihat dari nilai total keseluruhan tanggapan responden termasuk 
dalam kategori efektif dan cukup efektif. Efektivitas adalah pengukuran keberhasilan dalam 
pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Menurut Dunn (2000), menerangkan 
bahwa efektivitas (effectiveness) berkenaan dengan apakah suatu alternatif mencapai hasil 
(akibat) yang diharapkan, atau mencapai tujuan dari diadakannya tindakan. Efektivitas 
menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya indikator yang telah ditetapkan yaitu 
aspek pengolahan lahan,aspek benih, aspek penanaman, aspek pengairan dan tata air, aspek 
pembenah tanah, aspek pemupukan, aspek pengendalian organisme pengganggu tanaman, 
dan aspek panen. Jika kegiatan mendekati indikator berarti makin tinggi efektivitasnya.  
Perhitungan indeks bobot penilaian efektivitas, dikategorikan efektif dan sangat efektif 
apabila rentang skala antara >3,40 s.d 5,00. Efektivitas adalah pengukuran keberhasilan 
dalam pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Efektivitas menunjukkan 
keberhasilan dari segi tercapai tidaknya indikator yang telah ditetapkan yaitu aspek 
pengolahan lahan,aspek benih, aspek penanaman, aspek pengairan dan tata air, aspek 
pembenah tanah, aspek pemupukan, aspek pengendalian organisme pengganggu tanaman, 
dan aspek panen. Jika kegiatan mendekati indikator berarti makin tinggi Efektivitasnya. 
Produksi adalah proses mengubah input menjadi output sehingga nilai barang tersebut 
bertambah. Input dapat terdiri dari barang atau jasa yang digunakan dalam proses poduksi 
dan output adalah barang dan jasa yang dihasilkan dalam suatu proses produksi (Adiningsih, 
1995). Produksi dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang menciptakan atau menambah 
nilai guna atau manfaat baru (Assauri, 1995). 
 
Kesimpulan dan Saran 
Penilaian presepsi petani terkait efektivitas program perluasan sawah dalam 
peningkatan produksi padi di Distrik Tanah Miring Kabupaten Merauke berada pada 
penilaian efektif dan cukup efektif. Program perluasan sawah sangat bagus dan harus terus 
berlangsung tetapi harus memperhatikan aspek-aspek dalam budidaya tanaman padi dan 
melaksanakan monitoring dan evaluasi kegiatan dengan tujuan sebisa mungkin 
menyelesaikan persoalan-persoalan dilapangan. 
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